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ABSTRAK

GUSNIARNI, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) Dengan Menggunakan Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 2 Labakkang. Skripsi
Dibimbing Oleh Vivi Rosida, S.Pd., M.Pd. dan Ir. Herman Alimuddin, S.Pd.,M.M.
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dengan Menggunakan Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika.

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen One Group Pretest—
Posttest Design. Populsi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Labakkang yang berjumlah 180 orang dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling yaitu seluruh siswa kelas VII 1
sebanyak 25 siswa tahun ajaran 2023/2024. Hasil analisis statistika deskriptif
menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
menggunakan video pembelajaran sebesar 33,68 dengan standar deviasi 4,767
sedangkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan menggunakan video
pembelajaran sebesar 75,32 dengan standar deviasi 6,019. Hasil analisis statistika
inferensial dengan uji ¢-test menggunakan paired t-test menunjukkan Cpin>6 ape
12,063>—32,552| yang dalam artian bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan setelah penerapan
model Creative Problem Solving (CPS) dengan data berdistribusi normal
menggunakan uji normalitas. Selanjutnya uji Gain Ternormalisasi diperoleh hasil
0,8 yang menunjukkan berada dalam kategori tinggi 0,3 < g < 0,8 sehingga dapat
dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Creative Problem Solving (CPS), Kemampuan
Pemecahan Masalah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 tertulis bahwa Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
pendidikan itu dilakukan secara sadar oleh peserta didik dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Sekolah memiliki peranan penting dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dalam mempersiapkan
warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk
mempertahankan negara kesatuan republik Indonesia.

Pendidikan secara umum mempunyai suatu arti suatu proses usaha dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan, sehingga menjadi seorang yang terdidik. Manusia di didik menjadi
orang yang berguna bagi Negara, Nusa, dan Bangsa. Pendidikan pertama kali
didapatkan yaitu dilingkungan keluarga (Pendidikan Informal) dan lingkungan

sekolah (Pendidikan Formal). Pendidikan Informal adalah pendidikan yang



diperoleh dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak
seseorang lahir sampai mati. Proses pendidikan ini berlangsung seumur hidup.

Menurut Partayasa dkk (2020:168) Matematika adalah ilmu dasar dari
segala ilmu pengetahuan yang digunakan secara luas dalam berbagai
kehidupan. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang universal yang
mempunyai dasar perkembangan teknologi modern, dan mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu (Asikin et al, 2008:27). Setiap
permasalahan memerlukan strategi untuk menemukan sebuah solusi yang tepat
adalah kemampuan pemecahan masalah.

Pembelajaran adalah langkah belajar yang dibuat oleh guru untuk
menumbuhkan kreativitas berpikir yang bisa meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan ilmu pengetahuan. Pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan pengalaman yang baru
untuk siswa (Hutuji et al. 2021:176). Pembelajaran melibatkan siswa lebih
banyak memperoleh pengalaman yang baru serta mendapat banyak informasi
untuk meningkatkan kemampuan siswa adalah pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMP Negeri 2 Labakkang
pada hari Jumat tanggal 06 Oktober 2023, memperoleh informasi bahwa
sebagian besar siswa merasa kesulitan jika dihadapkan dengan soal kemampuan
pemecahan masalah khususnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini terlihat
bahwa siswa hanya cenderung menerima dan mengaplikasikan rumus tanpa
tahu dari mana asalnya dan mengapa menggunakan rumus tersebut dan

kurangnya kemampuan pemecahan masalah juga terlihat pada saat



mengahadapi soal yang baru ketika siswa mengerjakan soal dan tidak bisa
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang ditulisnya membuat
siswa menjadi sulit untuk menentukan rumus yang akan digunakan, siswa hanya
mampu menggunakan rumus yang ada dan siswa umumnya meniru contoh soal
yang lain, Sehingga saat diberi soal yang tidak sama atau yang lainya, peserta
didik merasakan bingung dan sulit mengerjakan dikarenakan hanya berfokus
pada hafalan rumus yang ada, maka peserta didik seringkali lupa dan tidak bisa
menuntaskan soal yang lebih beragam. Model pembelajaran yang digunakan
saat ini masih cenderung dengan model pembelajaran yang tidak membuat
siswa berpikir mandiri, dan kreatif. Contoh model pembelajaran yang
digunakan adalah model pembelajaran konvesional dimana guru hanya
menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan guru. Hal ini yang membuat
siswa jenuh, karena tidak adanya inovasi yang membuat kurangnya minat
belajar siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu strategi pembelajaran
yang lebih variatif. Salah satu alternatif dapat menjadi pilihan pada saat proses
pembelajaran adalah efektivitas penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran hendaknya relevan dan mendukung tujuan pembelajaran. Adapun
tujuan pengajaran adalah siswa dapat berpikir aktif dan diberi kesempatan untuk
mencoba kemampuan diberbagai kegiatan. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika adalah

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum di terapkan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan menggunakan

video pembelajaran pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Labakkang?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa sesudah di terapkan

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
menggunakan video pembelajaran pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Labakkang?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
menggunakan video pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Labakkang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan video pembelajaran pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 2 Labakkang

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

sesudah diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)



dengan menggunakan video pembelajaran pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 2 Labakkang
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan video pembelajaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Labakkang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat membantu untuk menambah wawasan
atau ilmu dan pengetahuan tentang model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dengan menggunakan video Pembelajaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Serta juga diharapkan dapat berguna sebagai
sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritisnya telah
dipelajari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1. Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
menggunakan video pembelajaran.
2. Guna menciptakan dan melakukan pengembangan minat maupun

motivasi siswa dalam mempelajari matematika.
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3. Guna memberi peningkatan prestasi belajar siswa dalam pelajaran

matematika.

b. Bagi Guru

I.

Bisa digunakan sebagai suatu model pembelajaran alternatif pada
pembelajaran matematika.

Guru diinginkan bisa memberi peningkatan kualitas pembelajaran,
maka menghasilkan peserta didik dengan kualitas unggul di masa

mendatang.

c. Bagi Sekolah

I.

Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses
pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah.
Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk memperbaiki proses

belajar mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu
model pembelajaran yang memusatkan pada keterampilan pemecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Leonard et al, 2019). Selain itu
menurut Helen (2022), menyatakan bahwa model Creative Problem Solving
(CPS) merupakan model pembelajaran yang dapat melatih tingkat kemampuan
berpikirnya untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan setelah melalui
pemikiran yang matang, melihat berbagai sudut pandang dan memikirkan solusi
terbaik.

Menurut pendapat Karen (Hamzah, dkk 2011) Creative Problem Solving
(CPS) merupakan model pembelajaran yang berfokus kepada kemampuan
dalam memecahakan permasalahan, disusul adanya penguatan kreativitas. Saat
menghadapi situasi pertanyaan, peserta didik mampu melaksanakan
kemampuan dalam menuntaskan permasalahan guna memilih maupun
melakukan pengembangan tanggapan darinya. Tidak sekedar menghafal tanpa
dipikirkan lebih dulu, kemampuan dalam pemecahan permasalahan
memperluas proses berpikiran peserta didik. Melalui model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS), peserta didik bisa menentukan dan melakukan

pengembangan gagasan maupun pemikiran dirinya. Tidak sama dengan hafalan

11
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yang sedikit mempergunakan pemikiran, model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) memperluas proses berpikir.

Osborn pertama kali memperkenalkan struktur Creative Problem Solving
(CPS) sebagai metode untuk menyelesaikan masalah secara kreatif. Menurur
Osborn (Huda, Miftahul 2013:298) hampir semua upaya pemecahan masalah
selalu melibatkan keenam karakteristik yang dijadikan landasan utama dan
sering di singkat dengan OFPISA: objective finding, fact finding, problem
finding, ide finding, solution finding, dan acceptance finding.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan model
pembelajaran yang mengedepankan pemahaman konsep pemecahan masalah
dengan mengeluarkan kreativitas berupa ide/gagasan baru dan beragam untuk
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) digunakan untuk
merangsang peserta didik dalam berfikir untuk menyelesaikan suatu masalah.
Model pembelajaran ini lebih memusatkan kegiatan pada peserta didik, namun
disertai dengan bimbingan dari para guru. Dengan model pembelajaran ini,
diharapkan siswa dapat mengaplikasikanya dalam situasi-situasi masalah
kehidupannya sehari-hari.

Menurut Suryosubrito (2009), model pembelajaran Creative Problem

Solving memiliki karakteristik sebagai berikut:
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a. Melatih peserta didik untuk berpikir divergen dalam memecahkan masalah

C.

dengan berbagi cara, mampu memberikan berbagai alternatif penyelesaian
atas masalah dan kemampuan mengemukakan berbagai gagasan baru,
dengan cara-cara yang jarang dilakukan orang lain

Peran pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator,
motivator, dan dinamisator belajar bagi peserta didik.

Ciri-ciri Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Suryosubroto (2009:201) model pembelajaran Creative Problem Solving

(CPS) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.

Peserta didik mencari informasi dalam menyelesaikan masalah atau
menjawab pertanyaan, peserta didik diberi kesempatan untuk mengusulkan
pendapat (brain stroming), baik berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
peserta didik, membaca referensi, maupun mencari informasi dari
lapangan.

Peserta didik lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator,

dan dinamistor belajar, baik secara individu maupun kelompok.

d. Tujuan Model Creative Problem Solving (CPS)

Menurut Shoimin (2014), melalui model pembelajaran Creative Problem

Solving (CPS) peserta didik diharapkan mampu:

1.

2.

Menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah dalam Creative
Problem Solving (CPS)

Menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pembelajaran
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Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9
Kendari Dalam Pembelajaran Matematika”. Diperoleh kesimpulan: (1)
Proses pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada kelas
eksperimen terlaksana dengan baik (2) Terdapat peningkatan keterampilan
berpikir kreatif matematik siswa yang signifikan pada pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran CPS, dengan rata-rata sebesar 0,81
dengan klasifikasi tinggi. Begitupun dengan pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional terdapat peningkatan yang
signifikan, dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,74 (3) Peningkatan
keterampilan berpikir kreatif matematik siswa mengikuti metode

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

B. Kerangka Pikir

Diantara tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai diantaranya
adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk kemampuan matematika
tingkat tinggi. Rata-rata siswa di SMP Negeri 2 Labakkang masih merasa
kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan kaitanya dengan soal

pemecahan masalah, khususnya mata pelajaran Matematika.

Siswa kurang terlatih dalam mengembangkan ide-idenya di dalam

memecahkan masalah. Selain itu, siswa juga kurang percaya diri dan tidak
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berani mengemukakan pendapat. Kesulitan juga muncul dari pihak guru
yaitu bagaimana memilih model pembelajaran yang tepat guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan usaha dari guru selaku
pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran yang menyajikan tugas dalam
bentuk masalah, siswa akan berusaha untuk mencari solusinya dengan

berbagai ide.



Masalah:

e Sebagian besar siswa merasa kesulitan jika dihadapkan
dengan soal kemampuan pemecahan masalah

e Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada
saat menghadapi soal matematika yang baru

e Siswa hanya mampu menggunakan rumus yang ada dan
mengahapal contoh-contoh soal

J

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS)

e Objective Finding (Menemukan tujuan)
e Fact Finding (Menemukan fakta)

e Problem Finding (Menemukan masalah)
e Idea Finding (Menemukan ide)

o Solution Finding (Menemukan solusi)

e Acceptance Finding (Penerimaan)

{

Penerapan Video Pembelajaran

{

Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

e Memahami masalah

e Merencanakan masalah

e Menyelesaikan masalah

e Memeriksa kembali pemecahan

J

Penerapan Model Pemebalajaran Creative Problem Solving
(CPS) dengan menggunakan video pembelajaran Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII
di SMP Negeri 2 Labakkang

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

C. Hipotesis
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah Terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) dengan menggunakan video pembelajaran terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Labakkang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015:3).
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok eksperimen tanpa ada kelompok
pembanding atau kelompok kontrol.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel Penelitian adalah suatu konsep dari suatu objek atau sifat yang dapat
dinilai atau bervariasi dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam
penelitian ini, terdapat dua Variabel yaitu:
a. Variabel Bebas (Independent variabel)
Variabel Bebas (Independent variabel) merupakan variabel yang menjadi
sebab perubahan variabel terikat. yang menjadi variabel bebas dalam penelitian
ini adalah penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

dengan menggunakan video pembelajaran.

34
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b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat (Dependent Variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

2. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest
Design, yaitu sebuah penelitian eksperimen yang dilaksanakan dengan satu
kelompok yang diberikan pretest sebelum adanya perlakuan dan posttest
setelah adanya perlakuan dengan model pembelajaran Creative Probelem
Solving. Dengan demikian, hasil perlakukan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Treatment Posttest

Eksperimen 0O, X 0O,

Sugiyono (2015:111)
Keterangan:
O: : Pretest (Sebelum Penerapan model pembelajaran Creative
Problem Solving dengan menggunakan video pembelajaran)
X : Treatment (Penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan menggunakan video pembelajaran)
O, : Posttest (Sesudah Penerapan model pembelajaran Creative

Problem Solving dengan menggunakan video pembelajaran)
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C. Definisi Operasinal Variabel

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan model
pembelajaran yang mengedepankan pemahaman konsep pemecahan
masalah dengan mengeluarkan kreativitas berupa ide/gagasan baru dan
beragam untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara.

2. Video Pembelajaran
Video pembelajaran adalah suatu media pembelajaran berupa audio visual
yang dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum
yang berlaku dan dalam pengembanganya mengaplikasikan prinsip-prinsip
pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan peserta didik
mencermati materi pelajaran secara lebih mudah dan menarik.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah
kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses memperoleh atau
penemuan yang dilakukan oleh peserta didik untuk menyelesaikan tugas-
tugas matematika yang diberikan kepadanya.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di

SMP Negeri 2 Labakkang yang beralamat di JI. Pendidikan Kampung Baru

Desa Taraweang Kec. Labakkang Kab. Pangkajene dan Kepulauan.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi merupakan sumber
data dan informasi untuk kepentingan penelitian atau sekelompok subjek, baik
manusia, nilai, tes, benda atau peristiwa.

Menurut Sugiyono (2017) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya. Populasi juga didefinisikan sebagai suatu himpunan yang terdiri
dari orang, hewan, timbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang memiliki
kesamaan sifat (Winarni, 2018) Pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan
populasi merupakan keseluruhan orang yang akan diteliti oleh peneliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2
Labakkang tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 180 orang yang terbagi dalam
6 kelas.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik “Simple Random
Sampling” Dalam bukunya Sugiyono (2015:120) mengemukakan “simple”
berarti sederhana, hal ini karena proses pengambilan sample dari populasi
dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan atau memperhatikan strata
yang terdapat dalam populasi. “Simple Random Sampling” adalah

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
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memperhatikan strata yang ada, maka dipilih kelas VII.1 dengan jumlah siswa
sebanyak 25 orang sebagai sampel penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah terdiri atas dua, yaitu pretest
dan postest. Soal pretest digunakan untuk melihat kemampuan awal pemecahan
masalah matematiksa siswa dan soal posfest digunakan untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah dilakukan perlakuan.
Soal tes ini berbentuk soal uraian (essay). Melalui tes berbentuk essay dapat
diketahui langkah-langkah pengerjaan siswa sehingga diketahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika nya.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara atau strategi yang digunakan dalam
mengumpulkan data. Pengumpulan dilakukan oleh penelitian dengan terlibat
langsung ke lokasi penelitian. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Metode Tes
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memberikan tes
kemampuan pemecahan masalah kepada siswa yaitu pretest dan posttest. Data
pretest diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan.

Data pretest digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan
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awal siswa sebelum penelitian dilakukan atau sebelum perlakuan diberikan.
Sedangkan, data postest diperoleh melalui tes yang diselenggarakan setelah
perlakuan diberikan pada akhir penelitian. Data Postest digunakan untuk
mengetahui gambaran mengenai kemampuan akhir/pencapaian kemampuan
akhir siswa pada materi tertentu. Tes yang diberikan pada postest dapat serupa

atau sama persis dengan tes yang diberikan pada saat pretest.

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh reponden atau sumber data lain terkumpul. Pengolahan data hasil
penelitian menggunakan dua teknik analisis yaitu Analisis Deskriptif dan
Analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Menurut Enterprise (Rahmawati Rustam, 2017) analisis deskriptif adalah
sebuah statistik yang dapat di proses pengolahan data yang bertujuan
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi. Data yang telah terkumpul dengan menggunakan
instrumen-instrumen yang kemudian di analisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif. Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
karakteristik distribusi skor dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah.
Analisis deskriptif ini ditampilkan dalam bentuk rata-rata, standar deviasi, skor

maksimum dan skor minimum serta ketuntasan hasil belajar siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang menunjukkan
tentang kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan menggunakan
video pembelajaran, Dimana menggunakan tes instrument dalam penelitian
ini. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan video pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa, maka data-data yang diperoleh perlu dilakukan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor yang diperoleh pada
masing-masing variabel yaitu model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dengan menggunakan video pembelajaran dan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Labakkang.

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada tes awal yaitu (pretest) dilakukan tes kemampuan pemecahan
masalah yang berbentuk essay. Pelaksanaan tersebut dilakukan sebelum
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan

menggunakan video pembelajaran, Adapun deskripsi secara kuantitatif hasil
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tes kemampuan pemecahan masalah pada materi lingkaran berdasarkan

hasil tes awal (pretest) dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada
Pretest

Statistik Pretest
Jumlah Sampel 25
Skor Ideal 100
Rata-rata 33,68
Median 33
Modus 33
Standar Deviasi 4,767
Variansi 22,727
Rentang Skor 23
Nilai Minimum 22
Nilai Maksimum 45

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Tabel 4.1 di atas menunjukkan skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Labakkang sebelum di
terapkan model pemebelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
menggunakan video pembelajaran adalah dari jumlah sampel 25 siswa,
dengan nilai terendah 22 dan nilai tertinggi 45 sehingga rentang data

menjadi 23. Adapun standar deviasi 4,767 dan variansi sebesar 22,727.

Apabila hasil pretest kemampuan pemecahan masalah siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan presentase hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

pada tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa pada Pretest

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-39 Sangat Kurang 22 88%
40 - 54 Kurang 3 12%
55-69 Sedang 0 0%
70 - 84 Baik 0 0%
85-100 Sangat Baik 0 0%
Jumlah 25 100%

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang mengikuti
pretest tampak 22 siswa berada dalam kategori sangat kurang dengan
presentase 88%, 3 siswa berada di dalam kategori kurang dengan presentase
12% dan dalam kategori sedang, baik, dan sangat baik tidak ada siswa yang
mencapai kategori tersebut. Dengan demikian kemampuan pemecahan
masalah siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Creative Problem

Solving (CPS) dalam kategori sangat kurang.

Gambar 4.1 Diagram Presentase Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Pada Prestest
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Presentase Pretest Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika

100
90
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40
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10

0 ]

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

MW Sangat Kurang M Kurang m Sedang m Baik M Sangat Baik

Hasil tabulasi presentase skor rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tiap indikator pada pretest dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Skor Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Tiap Indikator Pada Pretest

Indikator Skor  Presentase Kategori
Memahami Masalah 59 2,36% Cukup
Merencanakan 44 1,76% Kurang
Penyelesaian
Menyelesaikan 40 1,6% Kurang
Masalah
Memeriksa Kembali 31 1,24% Sangat Kurang
Pemecahan

(Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa pada indikator memahami
masalah, skor yang diperoleh sebesar 59 dengan rata-rata 2,36% berada
dalam kategori cukup, pada indikator merencanakan penyelesaian skor yang
diperoleh sebesar 44 dengan rata-rata 1,76% berada dalam kategori kurang,
pada indikator menyelesaikan masalah presentase skor yang diperoleh

sebesar 40 dengan rata-rata 1,6% berada dalam kategori Kurang dan pada
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indikator memeriksa kembali pemecahan sekor yang diperoleh sebesar 31
dengan rata-rata 1,24% berada dalam kategori sangat kurang. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran halaman 175.

Adapun diagram skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah

siswa tiap indikator pada pretest dapat dilihat pada gambar 4.2

Gambar 4.2 Diagram Presentase Skor Rata-Rata Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Tiap Indikator Pada Pretest

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

70
60
50
40
30
20
10

0
Memahami Masalah Merencanakan Menyelesaikan Memeriksa Kembali

Penyelesaian Masalah Pemecahan

B Memahami Masalah Merencanakan Penyelesaian
Menyelesaikan Masalah Memeriksa Kembali Pemecahan

(Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada tes akhir yaitu (posttest) dilakukan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut
dilakukan setelah diterapkan model Creative Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan video pembelajaran. Adapun dekskripsi secara

kuantitatif hasil tes (posttest) dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada
Posttest

Statistik Posttest
Jumlah Sampel 25
Skor Ideal 100
Rata-rata 75,32
Median 76
Modus 80
Standar Deviasi 6,019
Variansi 36,277
Rentang Skor 21
Nilai Minimum 64
Nilai Maksimum 85

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan
pemecahan masakah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Labakkang
setelah diterapkan model pembelajaran Craetive Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan video pembelajaran adalah dari jumlah sampel
sebesar 25 siswa, dengan nilai terendah 64 dan nilai tertinggi sebesar 85.

Adapun standar deviasi sebesar 6,019 dan variansi sebesar 36,277.

Adapun hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan presentse hasil kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Posttest

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-39 Sangat Kurang 0 0%
40 - 54 Kurang 0 0%
55-69 Sedang 4 16%
70 - 84 Baik 19 76%

85-100 Sangat Baik 2 8%




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitain dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada tiap indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum penerapan model
pembelajaran Creative Probelem Solving (CPS) dengan menggunakan
video pembelajaran pada materi lingkaran berada pada rata-rata 33,68 dari
jumlah sampel 25 siswa dan nilai standar deviasi 4,767 dan variansi sebesar
22,272 yang menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata siswa berada dalam
kategori sangat kurang.

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada tiap indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Creative Probelem Solving (CPS) dengan menggunakan
video pembelajaran pada materi lingkaran berada pada rata-rata 75,32 dari
jumlah sampel 25 siswa dan nilai standar deviasi 6,019 dan variansi sebesar
36,277 yang menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata siswa berada dalam
kategori baik sehingga bisa disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan setelah diterpakan

model pembelajaran.
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3. Setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Creative Probelem Solving (CPS) dengan menggunakan video
pembelajaran, proses belajar mengajar dapat dikatakan efektif karena
terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan menggunakan video
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dengan ditunjukkan oleh hasil uji gain ternormalisasi yaitu sebesar 0,8
berarti dalam kategori sangat tinggi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
yang berhubungan dengan model pembelajaran yang digunakan, yaitu :

1. Bagi peneliti yang ingin menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS), agar dapat memperbaiki kelemahan ataupun
kekurangan yang terdapat pada skripsi ini.

2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran agar mudah memahami materi yang diberikan, serta terus
mencoba latihan-latihan untuk mengingat materi. Dan bisa bekerjasama
dengan teman sekelompoknya.

3. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran ini agar dapat
memperhatikan kelemahan dari model ini, kemudian bisa menerapkan

ke pelajaranya lainya.
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